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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis Overlay vang menggabungkan SL(},
DLQ. dan Shift Share, diperoleh gambaran mengenai sektor unggulan di
jukkan bahwa sektor Pertanian,

di atas | (2.632). yang

Selain sektor
kompetitif (Kuadran [) meliputi Perdagangan Besar dan Eceran, Penyediaan
Akomodasi dan  Makan Minum, Administrasi  Pemerntahan, Jasa
Pendidikan, serta Jasa Kesehatan dan Sosial. Sektor-sekior ini tidak hanya
memiliki basis ekonomi yang kuat, tetapi juga menunjukkan pertumbuhan



yang lebih cepat dan daya saing yang meningkat dibandingkan sektor
lainnya.

Di sisi lain, beberapa sektor seperti Transportasi dan Pergudangan,
Jasa Keuangan, dan Informasi-Komunikasi tergolong dalam kategori kurang
berkembang (Kuadran 111) karena memiliki nilai SLQ rendah dan tidak
menunjukkan _pestumbuban, - yang st

memiiEl polens o llllgg'-‘llln

_:;_"-_u. saat ini befum menjadi sekior basis.
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merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi yung lebih berkelanjutan,
dengan menyeimbangkan antara penguatan sektor pertanian dan percepatan
berkembang di masa depan.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis, diperiukan strategi yang tepal untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya saing sektor-sektor ekonomi di
Kabupaten Brebes. Salah satu langkah utama adalah penguatan sektor

tenaga kerja.

Sektor perdagangan dan jasa, khususnya perdagangan besar dan
eceran, penyediaan akomodasi, serta jasa pendidikan dan kesehatan, telah
menunjukkan kinerja yang baik dalam mendukung perckonomian daerah.
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Oleh karena itu, pengembangan sektor ini dapat dilakukan melalui
optimalisasi pasar digital dan e-commerce untuk memperluas akses pasar
bagi pelaku usaha lokal. Selain itu, peningkatan kualitas lavanan pendidikan
dan kesehatan juga harus menjadi priorites guna menarik lebih banyak

menghubungkan sektor pertanian dengan sektor pariwisata, sehingga
memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat.

Terakhir, seluruh strategi pembangunan ekonomi harus berbasis data
yang akural dan mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Keputusan



kebijakan harus didasarkan pada analisis yang komprehensif agar dapat
mengarshkan pembangunan ke arah vang lebih efektif. Keberlanjutan
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